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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yang tertera dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya yang paling penting untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan. 

Setiap manusia memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan 

yang layak. Maka dari itu pendidikan di negeri ini harus merata dan 

menjangkau ke seluruh pelosok-pelosok negeri. Hal ini dikarenakan 

manusia yang unggul tidak semuanya lahir dan tumbuh di kota besar saja, 

tetapi bisa terlahir di pelosok-pelosok desa. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya berita tentang besarnya semangat belajar anak-anak yang 

tinggal di desa-desa. 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kemajuan 

masyarakat terutama untuk menjalani kehidupan sekarang ini, karena 

dengan proses pendidikan yang baik kita bisa mengerti banyak hal 

bermanfaat yang akan membuat kita tidak mengalami kesulitan di dalam 

kehidupan. Persaingan yang terjadi sekarang ini menuntut setiap manusia 

memiliki pengetahuan yang luas. Pengetahuan yang luas dapat diperoleh 

manusia dari  kemauan untuk belajar supaya dirinya mampu menjadi 

sumber daya manusia yang baik. Untuk itu, diperlukan kesadaran dari 

setiap manusia untuk bersama-sama membangun pendidikan yang baik.  

Menurut Munib (2010:139) “Pendidikan merupakan usaha sadar 

yang dilakukan oleh manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses pembelajaran”. Artinya kesadaran dari manusia sendiri 

yang menentukan berhasil atau gagalnya proses pendidikan. Peserta didik 

yang sadar akan pentingnya masa depan mereka cenderung akan 
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mendukung segala upaya yang dilakukan untuk mengembangkan 

pendidikan. 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

 

Upaya mewujudkan cita-cita pendidikan untuk menciptakan 

kemajuan bangsa sudah dilakukan sejak berabad-abad yang lalu. Hal ini 

diperlihatkan oleh para ahli yang terus menerus menciptakan teori-teori 

yang akan mempermudah proses pembelajaran. Para ahli tersebut telah 

banyak menyumbangkan pikiran untuk kemajuan bangsa dan negara. 

Pendidikan sejatinya merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi 

setiap manusia di era globalisasi ini. Kemajuan bangsa kita hanya 

membutuhkan sedikit waktu jika sistem pendidikan berjalan dengan baik 

karena dengan sistem pendidikan yang baik akan menciptakan generasi 

yang baik pula. Hal ini tentunya juga harus berjalan beriringan dengan 

kesadaran manusia untuk maju. Tanpa kesadaran tersebut pendidikan 

hanya akan berjalan tanpa mampu memberikan dampak yang baik bagi 

kemajuan bangsa. 

Pendidikan erat kaitanya dengan belajar karena pendidikan 

sejatinya digunakan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang baik 

melalui proses belajar. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

sadar untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman. Tanpa belajar 

manusia tidak akan mempunyai bekal yang cukup untuk menjalani 

kehudupan di era globalisasi ini. Melalui belajar manusia dapat 

menemukan jati diri serta cara yang baik untuk hidup bermasyarakat. 

Untuk menjadi manusia yang baik dan unggul peserta didik 

diwajibkan untuk selalu belajar dalam setiap saat. peserta didik dapat 
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belajar dalam setiap pengalaman yang ia lewati karena belajar merupakan 

kegiatan yang berproses, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang dialami peserta 

didik. Sardiman (2011: 21) mengatakan bahwa  “Belajar adalah rangkaian 

kegiatan jiwa-raga, psikofisik untuk menuju ke perkembangan pribadi 

manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Hal ini berarti perubahan yang 

terjadi pada diri peserta didik merupakan tolak ukur keberhasilan dalam 

belajar. 

Peserta didik harus selalu belajar, karena dengan belajar peserta 

didik akan mengalami proses dari tidak tahu menjadi tahu. Hal tersebut 

tentuya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal peserta didik sendiri. 

Seperti kesehatan, minat, lingkungan, keluarga dan sebagainya. Setelah 

belajar peserta didik diharapkan akan tau hal-hal baru yang bermanfaat 

untuk kehidupanya di masa yang akan datang. 

Anak sekarang cenderung lebih mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar. Mereka cenderung akan mengikuti setiap hal yang 

mereka anggap lagi jamanya melakukan hal tersebut tanpa memperdulikan 

dampak negatif dari hal yang mereka lakukan tersebut. Hal ini bisa 

dimanfaatkan oleh guru untuk membuat peserta didik menjadi nyaman 

dalam proses pembelajaran. Guru seharusnya dapat mengkombinasikan 

hal-hal yang diinginkan peserta didik dengan materi yang akan diajarkan 

sehingga mereka menjadi tertarik terhadap proses pembelajaran. 

Adapun menurut pendapat Aqib (2013: 66) menyatakan bahwa 

“Proses pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru 

untuk mewujudkan proses pembelajaran yang berjalan secara efektif dan 

efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi”. Hal ini 

menunjukan bahwa guru merupakan kunci dalam proses pembelajaran. 

Tetapi guru harus melaksanakan pembelajaran sesuai dengan keinginan 

peserta didik supaya mereka menjadi nyaman dan mampu berjalan 

beriringan sesuai dengan rencana yang telah guru buat. Guru tidak 
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selamanya harus berpegang teguh pada pengalamanya di masa lalu. Guru 

juga harus mengikuti perkembangan jaman supaya bisa melihat hal-hal 

yang diinginkan oleh peserta didik dan memasukanya dalam rencana 

proses pembelajaran. 

Peserta didik diharapkan menjadi aktif dan kreatif dalam kegiatan 

pembelajaran karena dengan peserta didik aktif dan kreatif seperti sering 

berkomunikasi dengan guru dan bertanya jika mengalami kesulitan akan 

membuat dirinya lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Seperti 

yang dikatakan Munandar (dalam Suyono dan Hariyanto, 2011:207) 

menyatakan bahwa ”Pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong 

kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif, 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam 

kondisi menyenangkan”. 

Setiap hal dalam kehiduan memiliki sisi positif dan negatif. Dalam 

menjalani kehidupan manusia pasti akan mengalami hambatan-hambatan 

atau kesulitan dalam melakukan sesuatu. Yang dialami peserta didik 

sekarang ini juga sama, tidak semua peserta didik berhasil dalam hal 

belajar. Tidak sedikit pula peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. 

Kesulitan belajar tidak memandang kemampuan intelegensi yang dimiliki 

seseorang. Banyak orang dengan intelegensi rendah dapat meraih prestasi 

yang tinggi melebihi kepandaian orang yang memiliki intelegensi yang 

tinggi, tetapi juga tidak dapat disangkal bahwa intelegensi yang tinggi 

memberi peluang lebih besar untuk meraih prestasi. Oleh karena itu bukan 

hanya kepandaian peserta didik yang harus diperhatikan, tetapi juga 

keaktifan dan kekreatifan mereka selama proses pembelajaran. 

Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

terdapat pada kelas XII IPS SMA N 1 Sukodono Kabupaten Sragen. SMA 

N 1 Sukodono telah menggunakan kurikulum 2013, oleh sebab itu hanya 

kelas XII yang ada mata pelajaran Akuntansi. Kelas X dan XI tidak ada 

mata pelajaran Akuntansi, tetapi masih diharuskan belajar tentang 

ekonomi. Warren dkk (2005: 10) Menyatakan bahwa: “Secara umum, 
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akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang menghasilkan 

laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan”. 

Menurut Blassic & Jones (Irham & Wiyani 2013:253) “Kesulitan 

belajar yang dialami siswa menunjukkan adanya kesenjangan atau jarak 

antara prestasi akademik yang diharapkan dengan prestasi akademik yang 

dicapai oleh siswa pada kenyataannya (prestasi aktual)”. hasil belajar mata 

pelajaran akuntansi siswa SMA N 1 Sukodono tahun ajaran 2017/2018 

dilihat dari nilai ulangan peserta didik masih sangat rendah. Masih banyak 

peserta didik yang mendapat nilai kurang baik atau kurang dari kkm yang 

sudah ditentukan. (Data nilai ulangan mata pelajaran akuntansi tahun 

ajaran 2017/2018 terlampir). 

Kesulitan belajar merupakan “Kondisi di mana siswa mengalami 

hambatan-hambatan tertentu untuk mengikuti proses pembelajaran dan 

mencapai hasil belajar secara optimal” oleh Rumini dkk (Irham dan 

Wiyani, 2013:254). Ini berarti belajar yang kurang, menejemen waktu 

dalam belajar, metode belajar yang kurang tepat, masalah lingkungan 

keluarga, masyarakat, pergaulan atau bahkan metode pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru tidak sesuai dengan materi yang dipelajari, dan minat 

peserta didik dengan kemajuan teknologi yang ada menjadi beberapa 

faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan Lestari (1996) mengungkapkan 

permasalahan belajar yang dialami siswa-siswa SMA diantaranya adalah 

kesulitan belajar yang ditandai dengan beberapa perilaku negatif seperti 

membolos, mencontek, dan tidak mau bertanya ketika menghadapi 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Kenyataan yang terjadi 

di lapangan banyak ditemukan peserta didik yang menunjukan pencapaian 

hasil belajar yang belum optimal yang disebabkan oleh kesulitan belajar. 

Fenomena yang sama ditemukan di SMA N 1 Sukodono 

Kabupaten Sragen yang menjadi tempat penelitian dilakukan. Berdasarkan 

hasil studi pendahulu pada siswa kelas XII, terdapat hambatan-hambatan 
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dalam aktivitas belajar akuntansi sehingga pemahaman peserta didik 

dalam mata pelajaran akuntansi kurang optimal. Hambatan-hambatan 

tersebut terlihat dari perilaku peserta didik yang menunjukan rasa malas 

untuk belajar, takut dalam menghadapi ulangan, lamban dalam memahami 

materi yang diberikan guru di kelas, menunda-nunda dalam mengerjakan 

tugas dari guru, juga kurang semangat dalam belajar. Hambatan-hambatan 

ini tentu saja berpengaruh terhadap kesulitan belajar akuntansi. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS KESULITAN BELAJAR 

AKUNTANSI SISWA KELAS XII SMA N 1 SUKODONO 

KABUPATEN SRAGEN TAHUN AJARAN 2017/2018”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

maka peneliti dapat merumuskan permasalahan yaitu faktor apa saja yang 

menyebabkan siswa kelas XII SMA N 1 Sukodono Kabupaten Sragen 

mengalami kesulitan belajar akuntansi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas 

XII SMA N 1 Sukodono Kabupaten Sragen mengalami kesulitan belajar 

akuntansi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya sehingga 

peneliti dapat melakukan penelitian yang lebih sempurna. 

2. Bagi Guru, sebagai informasi bagi guru mata pelajaran akuntansi agar 

lebih teliti dalam memilih metode serta model pembelajaran yang 
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cocok utuk menyampaikan materi akuntasi sehingga materi dapat 

dengan mudah dipahami oleh siswa. 

3. Bagi Siswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tentang 

pentingnya memperhatikan guru dalam mengajar serta sungguh-

sungguh dalam proses pembelajaran dan memahami lingkungan 

sekitar sehingga siswa tidak mengalami kesulitan belajar mata 

pelajaran Akuntansi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




